ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kata Nafsu Perspektif K.H. Misbah Mustofa (Studi
Atas Tafsir Al-Tklil Ft Ma’ant Al-Tanzil)” ini ditulis oleh Erina Rizka Hartati,
NIM. 17301163001, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama
Islam Negeri Tulungagung. Pembimbing: Muhammad Ridho, M.A.

Kata Kunci: Tingkatan, nafsu, al-Iklzl

Seiring dengan modernitas zaman, banyak orang yang menginginkan untuk
eksis dipandang satu sama lain, namun tidak mengenal jati dirinya sendiri. Pola
pikir dan pola hidup sedemikian rupa berakibat pada tujuan yang ingin dicapai
masing-masing individu hanya berorientasi pada kepopuleran semata. Sehingga
terkadang, untuk mencapai tujuannya tersebut harus melakukan berbagai tindakan
yang secara tidak sadar dapat merugikan diri sendiri dan orang lain.

Masalah yang dimaksud adalah krisis kejujuran dan akhlak seperti tindak
korupsi, mencuri, membunuh orang lain untuk menutupi aib diri sendiri, dan lain
sebagainya. Padahal yang paling mempengaruhi seseorang untuk berbuat sesuatu
adalah dirinya sendiri. Seperti yang telah diketahui secara umum, bahwa di dalam
diri manusia terdapat jiwa/al-nafs. Sang jiwa tersebutlah yang menentukan arah
perilaku seseorang. Sehingga pembahasan ini menjadi menarik dikaji guna
mengenali siapa sebenarnya sang jiwa tersebut dan mengarahkan potensinya pada
kepositifan.

Melalui analisis hermeneutika Fazlur Rahman, bermaksud untuk mencari
solusi dari permasalahan era milenial dengan kembali kepada analisis teks al-
Quran, yaitu memfokuskan kajian pada Surat Yasuf ayat 53 dan al-Fajr ayat 27.
Dimulai dengan analisa sosial kemudian menyelidiki asbab al-nuzul kedua surat
tersebut. Lalu digeneralisasikan nilai moral yang terkandung pada peristiwa
turunnya maupun ayatnya secara esensial. Sehingga kemudian nilai tersebut dapat
dibawa dan diterapkan kepada realitas kemasyarakatan yang sedang berkembang.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
wawasan al-nafs menurut al-Qur'an? (2) Bagaimana tingkatan al-nafs (nafsu)
perspektif K.H. Misbah Mustofa di dalam Tafsir al-lklil fi Ma’ant al-Tanzil?.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengertian, tingkatan,
serta cara mengelola al-nafs menurut al-Qur an. Dan juga secara spesifik untuk
mengetahui lebih dalam apa saja tingkatan nafsu perspektif K.H. Misbah Mustofa
di dalam Tafsir al-1klzl.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan hermeneutika. Penulis merujuk pada teori double movement milik
Fazlur Rahman, yang memuat gerakan ganda. Gerakan yang pertama berangkat
dari situasi sekarang menuju ke situasi ketika al-Qur'an diturunkan dengan
merujuk pada asbab al-nuzul ayat/surat. Kemudian gerakan kedua adalah ketika
al-Qur an diturunkan menuju situasi masa Kini.

Selanjutnya hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Al-nafs
menurut al-Qur’an secara umum memiliki tiga pengertian yaitu jiwa, nafsu atau
keinginan diri dan berbentuk mufrad serta jamak (dua jenis: nufus dan anfus).
Tingkatannya ada tiga yaitu al-nafs al-ammarah (QS. Yusuf ayat 53), al-nafs al-
lawwamah (QS. Qiyamah ayat 2), dan al-nafs al-musmainnah (QS. al-Fajr ayat
27). Kemudian merujuk pada Asy-Syams ayat 9 tentang cara mengelola al-nafs
dilakukan dengan proses tazkiyah al-nafs yang dibagi menjadi tiga tahap, yakni
takhalli, takalli, dan tajalli.

2) Tingkatan nafsu menurut K.H. Misbah Mustofa yang dijelaskan di dalam
Surat Yusuf ayat 53 ada lima tingkat, yaitu nafsu ammarah, nafsu lawwamabh,
nafsu mulhamah, nafsu mutmainnah, dan nafsu rodiyyah mardiyyah. Sedangkan
pada Surat al-Fajr ayat 25-30, ia menjelaskan dengan mengutip pendapat ulama
tasawuf bahwa nafsu manusia terdiri dari enam tingkat yaitu nafsu ammarah,
nafsu lawwamah, nafsu mutmainnah, nafsu mulhamah, nafsu mardiyyah, dan
nafsu solihah.
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ABSTRACT

Thesis with Tittle “The word of Lust Perspective K.H. Misbah Mustofa
(Study of Al-Iklil Fi Ma’ant Al-Tanzil’s Interpretation)” Written by Erina
Rizka Hartati, Department of Al-Qur’an Science and Tafseer, Faculty of
Ushuluddin, Adab, and Da’wah. State Islamic Institute. Advisor:
Muhammad Ridho, M.A.

Keywords: Rankings, lust, al-Iklil

Along with the modernity of the times, many people who want to exist are
seen from one another, but do not know their true identity. The mindset and
pattern of life in such a way results in the goals to be achieved by each individual
is only oriented to popularity alone. Sometimes, to achieve these goals must take a
variety of actions that can unconsciously harm yourself and others.

The problem in question is a crisis of honesty and morals such as corruption,
stealing, killing others to cover up one's own shame, and so forth. The most
influential person to do something is himself. As is generally known, that in
humans there is a soul/al- nafs. The soul is what determines the direction of one’s
behavior. So that this discussion becomes interesting studied in order to recognize
who the soul really is and direct its potential to positivity.

Through Fazlur Rahman’s hermeneutic analysis, intends to find solutions to
millennial problems and then return to the analysis of the Qur’anic text by
focusing the study on Surah Yusuf verse 53 and al-Fajr 27. Starting with social
analysis then investigating the asbab al-nuzul of the two letters the. Then
generalize the moral values contained in the event of the decline and the verse
essentially. So that these values can be brought and applied to the social reality
that is developing.

The formulation of this research is: (1) How is insight into al-nafs according
to al-Qur'an? (2) How is level of al-nafs (nafsu) perspective lust K.H. Misbah
Mustofa in the Interpretation al-Iklil fi Ma ant al-Tanzil?. The purpose of this
research is to determine the understanding, level, and how to manage lust
according to the al-Qur’an. And also specifically to find out more deeply what are
the levels of lust perspective K.H. Misbah Mustofa in Tafsir al-7k/il.

The method used in this research is a Qualitative Method with a
Hermeneutic approach. The author refers to Fazlur Rahman’s double movement
theory, which includes multiple movements. The first movement departed from
the present situation to the situation when the al-Qur’an was revealed by referring
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to the asbab al-nuzul verse/surah. Then the second movement is when al-Qur’an
is revealed to the present situation.

So the results of this research indicate that, 1) Al-nafs according to al-
Qur’an generally has three meanings namely soul, lust or self-desire and is in the
form of mufrad and plural (two types: nufus and anfus). There are three levels,
namely al-nafs al-ammarah (Surah Yusuf verse 53), al-nafs al-lawwamah (Surah
Qiyamah verse 2), and al-nafs al-musmainnah (Surah al-Fajr verse 27). Then refer
to Ash-Shams verse 9, the way to manage al-nafs is done by the process of
tazkiyah al-nafs which is divided into three stages, namely takhalli, tazalli, and
tajalli.

2) Lust levels according to K.H. The Misbah Mutofa described in Sura
Yusuf verse 53 there are five levels, namely lust ammarah, lust lawwamah, lust
mulhamah, lust muzgmainnah, and lust rodiyyah mardiyyah. While in Surat al-Fajr
verses 25-30, he explains by quoting the opinion of Sufism scholars that human
lust consists of six levels, namely lust ammarah, lust lawwamah, lust
musmainnah, lust mulhamah, lust mardiyyah, and lust solihah.

XXiii



uadlall

s zlall ALS 6l cr udill dalS" £ g gally (alad) Gyl

B30 ) AR (S lra (B LY e o A 33) Alaa

Beeally Q) cpall Jeal A4S, aadil) g ol Al ale add A5G
oialal)l aa ) dasa sad pdall

LLSYS i) ¢ giaal) 3 Agald Y AalS

Ol Gl e S () LBy eanll s ae s ) Lo
O Al aghsn o5 pm Y (Sly cpmnll ppan (e 35l (J G
IS J8 (e alaay) st L)) 505 4kl eda Jia 8 sball Jaaig dfic
u\&&\a&éﬂaﬂcu\:\;“ﬂ\uau@} cuhjw\é;\.ksa\.g.@_..\;ydﬁ
A i o Sy G sl aY) (e de stiall de senall AT o Gy
; e mdes

CAY) B 5 48 judl 5 Sl Jia GMAY Gaall Al o A5
2 leeod Jad 310 Y Gasill el g 1Sa s el e il
A 2 gl il il (B aa g g iy yme g LS s
d;\QAwJJe\.AﬁAM}S):ﬁAMUA\a&@mﬁuh_t‘.};g..))ﬁ\gﬂjhal;ﬂ\d&;ﬁ
A e L8 dmgis 5 a8 (e o ol

JSLaall Jgla alay) 3ind ccpea )l JE (omadill Jilaill DA (e
53 Chug 8w o Gl 58 55 A e (HAN Gail) st ) 4
eVl clail) slativl g Sy il b/ Jladl e Teay 27 adlly
sl O AV 5 aal il Als 850 ) gl) AENAY) 2l arand 5y jall
A skl Al e ladial) adl ol e Ledndai s aill sda cala (S Sy

s (2) SO @l (e il S (1) b LS danall Jilie Wl
85l 313 4S5 ¢ (5 siunall cagdll Ad yeal Canl Calaaly S L il leo
i) les (8 LSY) ji 8 Alaas rluas

Jide ao Al A8 kI 4 Gad) 1 b deddieal 43kl
s A Al da e gen b Al Y Cilgall s o peddl
@A}MLA\LAH\ eaﬁ\w‘;}\)f\‘\s‘)ﬂ\ QJJL(; .'BJAa:\AQ\SJ;M
KSJAJ\ ?3 _3‘)‘9“]\‘5 :US“ dj)—’-// «.:Lw/‘dh % u“)sn e Sl Laaie
Al sl A Gl J1 e el Laie o 3G

XXV



A (e B Lagae AN 6l ) (e udil) (1) 251 i Can) il
il 0l 5) aanll s 2 dall JS5 A a5 AN dae )l 5 sedl g
(53 3\3\(27\ S g '5)}»:) aJLa:J/UAS.J/GQ (b ghaa A5D5 Sllia (sz-!y/}
(27 Y 5l 5 ) su) dilahaall iy (2 Zuma,usnz)y)aﬁ;m wgm)
mdbwuw/a)m@):uu‘9w\u@\m\‘;\&ﬁj\
conds ey 5 s ) e 3 ) wais A kil 8
i (B hias Fluas zlall AL 6l e u»sﬂ\ sl (2
ot by siase Tuned Sllin 53 A1 sy 5y 30 b il ilas 4 S
el et 5 cdiialadll et cdleglall (pdi 3l Ll 6 lead]
slade ) Uaita 7 iy 30-25 <l adll sjy‘;m Aoyl
u.us.t‘aj\.md\u.us.a @uhw@wupé\a)ﬂ\ u\‘\_ﬁ}aaj\

XXV



